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RINGKASAN

Pernbelajaran tari di SD berbeda dengan SMP/SMA atau umurn. Secara
konsep guru sebetulnya sudah taliu apa itu pernbelajaran tari kreatif tetapi masih
banyak guru yang belum bisa rnempraktekkannya. 

-Pelatihan 
ini bertuJuan untuk

nreningkatkan pengetahuan guru SDN No 05 Bungo Pasang tentang pernbilaiaran tari
kreatif rnelalui rnetode eksplorasi untuk rneningkatkan rnutu pernbelajaran seni tari.

Pelatihan ini Cilaksanakan di SDN No. 05 Bungo Pasang Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang. Semua guru di sekolah ini diberi pelatihan untuk meningkatkal
pengetahuannya dalarn melaksanakan pernbelajaran tari kreatif. Mereka dapat
berkolaborasi rirelaksanakan pembelajaran tari untuk memecahkan masalah pembelajaran
dan meningkatkan mutu pembelajaran tari. Pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan
metode cerarnah, diskusi dan pelatihan/workshop.

Hasil pelatihan menunjukkan telah terjadi peningkatan pengetahuan peserta
pelatihan dalarn memahami konsep pembelajaran tari di SO, dan telah ,o.ri,rgkut
keterampilan mereka dalam mengeksplorasi gerak, mengevaluasi gerak, dan
menWsun gerak sehingga menjadi satu tarian. Dengan demikian kegiatan pelatihap
ini telah rnenghasilkan gurLl-guru yang sudah meningkat keterampilannyu t.rturrg
pembelqjaran tari kreatif dalarn rangka peningkatan muttr pembelajaran tari di SD.
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BAB I

PENDAHTILTIAN

A. Analisis Situasi

Berhasil atau tidaknya suaftl pembelajaran di sekolah ciisebabkan oleir beberapa

faktor, di antaranya adalah faktor gunr, faktor siswa, dan faktor lingkungan

belajar. Dilihat dari faktor guru adalah karena ketidak tepatan penggunaan

metode, teknik pembelajaran dan materi yang sesuai dengan tingkat satuan

pendidikar. Fai<tor siswa menyangkut kuangnya rnotivasi cian rninat belajar,

sedangkan faktor lingkungan menyangkut ketidaknyamanan belajar.

Berbicara tentang materi tentulah berhubungan dengan kurikulurn,

sedangkan yang akan rnenjalankan kurikulum itu adalah guru. Berkaitan dengan

rnateri yang diberikan tentulair seharusnya sesuai dengan tingkat satuan

pendidikan. Dalam pernbelajaran seni budaya khususnya seni tari guru sangat

berperan mengarahkan dan tnemperkembangkan kemampuan dasar anak sesuai

dengan tahaptahap perkernbangamya. Pengernbangan kemampuan dasar rnelalui

kegiatan yang dipersiapkan guru, meliputi pengernbangan bahasa, daya pikir, daya

cipta, keterampilan- dan kemampuan jasmani. Begitu juga kemampuan

menggerakkan anggota tubuhnya sesuai dengan tingkat perkembangan fisiknya.

Dengan demikian guru haruslah rnerniliki pengetahuan dan keterampilan

gerak, karena kualitas pernbelajaran tari itu berhubungan dengan pengetahuan dan

keterampilan guru. Memilih materi yang sesuai dengan perkembangan jiwa siswa,

serta memilih metode yang tepat berdasarkan kemampuan fisik siswa merupakan

bagiarr dari penguasaan pengetahuan guru dalarn pembelajaran tari lZora lriani,

2043: fi4).

Tari haruslah merupakan kegiatan kreatif agar dapat menumbuhkan

intensitas emosional dan makna-makna bagi siswa-siswa. Oleh karena itu metode

pernbelajaran tari hamslah ditqukan pada eksplorasi, penemuan dan penciptaan

(Yulianti Parani, I 986:2).
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Jadi sehantsnya materi tari yang diajarkan pada anak terutarna siswa SD

kelas rendah, tidaklah mengajarkan tari bentuk atau tari jadi. Atau tari orang

dewasa diajarkan pada anak-anak. Tetapi yang diajarkan adalah bagaimana

memotivasi anak mengrrngkapkan rangs angan yang diberikan guru sesuai usia

mereka atau sesuai tingkat satuan pendidikan.

Namun dalarr kenyataannya praktek di sekolah-sekolall guru memberikan

bentuk gerak kernudian anak meniru. Cara seperti ini menjadikan anak sebagai

objek bukan subjek, dan ini sangat banyak kelemahannya. Seperti dapat kita lihat

pada acara di TV, lomba tari anak-anak (observasi terakhir pada acara FLS2i\i

tingkat SD banr-baru ini) adalah munculnya tari-tari yang tidak sesuai dengan

umttr anak, sehingga anak susah melakukan gerak karena dilakukan secara

terpaksa, bahkan tidak sesuai dengan kemampuan fisiknya. Apalagi gerak tari

yang diajarkan hanrs identik dengan gerak guru, akan susah diatur apabila mereka

harus rnelakukan gerak secam rampak.

Kemampuan guru memberikan materi seperti di atas adalah karena

keterbatasan guru dengan pengetahuan dan keterampiian. Hal irri disebabkan

karena gunl-guru yang mengajarkan tari itu bukan lulusan bidang seni tari, artinya

disiplin ilmu yang diperoleh,rya tidak khusus rnembidangi tari. Kalaupun bidalg

tari, mereka belum mengetahui cara pembelajaran tari sesuai usia anak.

Berdasarkan masalah di atas, perlu kiranya memperkenalkan materi yang

sesuai melalui metode yang cocok pula dalarn pernbelajaran tari di SD. Materi

yang cocok dengan anak sesusia SD adalah tari kreatif.

Dalam pembelajaran tari la'eatif, guru bertindak sebagai peflata tari yang

lebih banyak mengembangkan ide-ide dengan cara memotivasi anak untuk

bergerak. Menrotivasi anak bergerak dapat dilakukan dengan cara memberikan

bentuk-bentuk rangsangan. Bentuk rangsangan yang paling praktis nnhrk

memotivasi munculnya gerak keatif yang sesuai dengan kemampuan fisik anak

adalah melalui penggunaan cerita.
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Begitu juga dalarn proses penyusunan tari, anak diikutsertakan menata atau

rnengkomposisikan gerak-gerak mereka. Apapun gerak yang muncul dari anak

atas arahan guru, kemudian ditata sedemikian rupa secara bersama (guru dan

murid). Atas partisipasi tersebut anak akan merasa bangga dan senang. Hal ini

akan metuotivasi mereka untuk berani tarnpil dan gerak tari tidak rnerupakan

beban fisik- bagi rnereka.

Dengan dernikian perlu dilakukan pelatihan tari Pendidikan di SD. Dalam

hal ini tirn pengabdian masyarakat dari jurusan Sendratasik akan mengadakan

pelatihan ' di sDN No. 05 Bungo pasang Kecamatan Koto

Tangah Kota Padang, karena fenomena pembelajaran tari di sekolah ini juga sarna

dengan yang telah dijelaskan di atas. Oleh sebab itu itu perlu dilakukan pelatihan

pembelajaran tari kreatif terhadap guru-guru di SDN No. 05 Bungo pasang

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ini. Pelatihan ini merupakan kepedulian

perguruan tinggi pada perkembangan ilmu di lingkungannya, khususnya tentang

tari yang sesuai usia anak yan-e perlu dikernbangkan kepada masyarakat.

Berdasarkan diskusi yang dilakukan antara tim pengusul dengan guru-guru

di SDN No. 05 Bungo Pasang ditemukan beberapa permasalah an yangberkaitan

dengan pelaksanaan proses pernbelajaran. Di antara permasalahan yang terkait

dengan materi dan rnetode pada pernbelajaran seni tari dapat dinyatakan sebagai

berikut.

a. Kemarnpuan guru dalam mernilih materi yang sesuai usia anak masih kurang.

b. Kernampuan grru mengajarkan materi sesuai dengan rnetodenya masih kurang.

B. PERI]MUSAN MASAI,AH

Berdasarkan identifikasi permasalah di atas, rnaka fokus kegiatan ini adalah

pada upaya peningkatan kemamprmr guru SDN No. 05 Bungo pasang dalarn

pembelajaran seni tari. Masalah yang akan dicari solusinya adalah, "Bagairnana
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upaya peningkatan kemampuan guru seui budaya clalam pembelajaran tari di SDN
No. 05 Bungo Pasa,g dalam meningkatkan mutu pemberajaran?"

C. TUruAN KEGIATAN

Kegiatan ini bertt{uan unfuk rneningkatkan kemampuan guru kelas dalam
pernbelajaran tari di sDN No. 05 Bungo pasang Kecaamatan Koto Taangah Kota
Padang.

D. MANFAAT KEGIATAN

Manfaat yang diperoleh guru-guru setelah diadakannya pelatihan ini
adalah:

a. Guru-guru diharapkan mampu meningkatkan pembelajaran tari sesuai

satuan pendidikan.

b. Guru-guru dftarapkan mampu memahami konsep pembelajaran tari
kreatif

c. Guru-guru diharapkan mampu menyusun/menata gerak sendiri/kelompok

rnenjadi sebuah tarian di kelas rnasing-masing.

+



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar Gerak Berdasar [lsia

Untuk mengetahtri pembelajaran tari kreatif dirnulai daripernahaman tentang

perkembangan gerak berdasarkan usia dan kemampuan guru.

Sal Murgiyanto (1993: 27) rnenyatakan:

Tari trntuk anak-anak sebeftilnya bukanlah sekedar tarian orang dewasa
yang disederhanakan dan bukan pula sekedar paket tari yang dibuat oleh
yang hla-tua. Anak hendaknya jangan diperlakukan sebagai konsumen
atau obyek untuk menerima apa saja yarg diajarkan guru. Mengajarkan
pola tari orang dewasa pada masa perturnbuhan anak misalnya-tirutalna
yang bersifat erotis, akan berarti memaksa anak untuk meryerap rasa di
Iuar kedewasaannya.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa seharusnya gum tidak

memberikan materi dengan metode peniruan, tetapi anak disuruh mengseksplorasi

gerak sesuai dengan ketnampuan fisik dan irnajinasinya. Dalarn hal ini gurulah

yang mempturyai peranan penting untuk memunculkan kreativitas anak.

seorang guru yang baik harus rnerniliki pengetahuan yang lebih sekedar
terarnpil bergerak. Ia harus pula mengetahui masalah-masalah yang ada
hubungannya dengan pendidikan anak, konsep-konsep gerak- da,
rnasalah kreatifitas ..., seorang guru kelas tidak harus seorang penari,
namun ada sejurnlah pengalaman gerak yang merupakan bagian dari
pendidikannya di sekolah. Guru kelas harus pernah mengalami sendiri
dengan tubuhnya proses kreatif dalarn gerak secara aktif, agar ia tahu
bagaimana menerapkannya kepada murid-muridnya (Sal Murgiyanto,
1993:29).

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa pernbelajaran tari hanrs

sesuai dengan usia anak dan tidak boleh rneniru gerak guru. Dan guru harus bisa

memotivasi anak unttrk bergerak serta mempruryai pengalarnan dalarn proses

kreatif .
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Perkernbangan gerak yang iebih khusus merupakan fungsi kematangan

dari pengalaman, karena kematangan merupakan suatu keadaan dimana

keterampilan motorik dasar berkernbang. Keterampilan dasar tidak akan

berkembang jika tidak ada latihan yang sesuai dengan pengalaman yang dirniliki.

Rutlr Muray (dalarn Kraus, 1969: 278) menyarankan ada empat kategori

pengalaman gerak tari bagi anak yang rnemiliki penekanan berbeda berdasarkan

pada tingkat usia yaitu:

Tabel 1: Kategori Gerak tari berdasarkan usia

Kategori n

Oreative movement and
movement.skill

5-7 Tahun 8-10 tahun I l-13 tahun
50% 30% 25%

llhymic skill 20o/o 20% r5%
20%Making

dances
Individual 20% 30%

Learning
Dances.

structured t0% 20% 40%

Berdasarkan perbandingan kegiatan tari di atas dapat dilihat bahwa anak

usia 8-10 tahun (kelas ketiga) presentase belajar keatif sama dengan membuat

tari secara individual. Pada usia ini kemarnpuan siswa untlk mengaktualisasikan

dirinya lebih besar jika dibandingkan dengan usia siswa yang berada di atas usia

l0 tahun. Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa anak usia l0 tahun (kelas

fil SD) hanrs banyak belajar gerak keatif, yaitu gerak-gerak yang diekspresikan

sebagai ungkapan perasaan siswa.

Karakteristik gerak yang sesuai dengan anak usia 6-10 tahun adalah 1)

Menirukan dan 2) Manipulasi. ir{eniru yaitu anak - anak rnenirukan sesuatu yang

dilihatnya, baik gerak yang dilakr.rkan oleh orang lain, atau binatang. Hal tersebut

rnisalnya dapat dilakukan dengan cara menirukan gerak kupu-kupu terbang, gerak

memetik bunga di taman, gerak ibu memasak dll. Sedangkan karakteristik gerak
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yang bisa dilakukan oleh anak usia i2-i3 tahun adalah l) keseksarnaan,2)

Artikulasi dan 3) Naturalisasi.

Gerak-gerak yang bennakna ataupun gerak yang tidak bermakna

kernudian diolalr sesuai dengan irnajinatif kreatif siswa. Semakin guru memahami

kemampuan siswa untuk nrelahirkan gerak sesuai dengan pengalaman gerak dan

kemampuan motorik siswa, maka semakin kreatif siswa dalarn melahirkan gerak

yang ekspresif dan kreatif. Untuk itu pengalaman gerak siswa menjadi dasar

pijakan guru dalam mendesain dan melaksanakan pembelajaran tari di Sekolah

Dasar yang sesuai dengan pengalaman belajar siswa.

B. Pembelajaran Tari Kreatif melalui Metode Eksplorasi

M. Jazuli (2012) menyatakan bahlva pembelajaran kreatif adalah

pernbelajaran yang berpusat kepada siswa. Proses pernbelajarannya menekankan

pada kesadalan tubuh dan diri siswa, penguasaan keterampilan gerak dasar

maupun pengembangan geraknya. Adapun metode yang cocok digunakan dalam

pembelajaran tari kreatif adalah metode eksplorasi yaitu pendekatan berpusat pada

siswa sebagai individu yang secara spontan mampu untuk rnenemukan sendiri (,rcf

discovery) geraknya. Dengan demikian dari fenomena ini gurulah yang berperanan

penting dalam memotivasi dan menggerakkan daya kreasi tari pada para siswanya.

Guru tidak saja dituntut paharn dalarn praktek tari (gerak, ruang, waktu),

melainkan juga meuriliki kompetensi dalarn pedagogik (Burton dalarn M. Jazuli,

2012)

Menurut Laban (1976 l2) seperli yang dikutip M. Jazuli (2012)

pernbelajaran tari di sekolah urnuin (non kejuruan) harus lebih menekankan pada

pembelajaran tari kreatif yang mampu menyumbangkan kepada perkembangan

kepribadian siswa. Pembelajaran tari kreatif tidak berorientasi pada hasil akhir

atau menghasilkan sebuah pertunjukan yang bentilai seni tinggi, sebagaimana

yang diciptakan oleh seorang koreografer.
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Ada dua tugas guru dalarn melaksanakan pernbelajaran tari kreatif yaitu l)
membimbing siswa turtuk menumbuhkan spontanitas gerak, dan 2) rnembimbing

siswa belajar memahami prinsip-prinsip untuk melakukan dan menguasai

geraknya (M. Jazuli, 2008).

1. Merangsang Anak Bergerak

smith (Te.j, Ben Suharto, 1985: 20-23) rnendefinisikan rangsang adalah

"sesuafu yang mernbangkitkan fikir, atau semangat, atau mendorong kegiatan".

sela-njutnya Smith menyatakan ada empat macaln rangsangan yang dapat

digunakan untuk menata tari yaitul l) auditif, 2) visual, 3) gagasan, 4) rabaan atau

kinestetik.

a. Rangsang Auditif (rangsang dengar)

Maksudnya rangsangan yang didapatkan melalui penden garan. Adapun

yang termasuk rangsang auditif ini adalah musik, suara instrument perkusi, suara

manusia, kata-kata nyanyian, dan puisi. Dengan mendengar sLrara-suara yang

dihasilkan dari berbagai sumber tersebut di atas anak akan bergerak sesuai dengan

irama suara itu. Contohnya rangsangan musik, siswa diperdengarkan sebuah

musik, kemudian anak disuruh bergerak sesuai irama musik.

b. Rangsang Visual

Maksudnya rangsangan yang didapatkan dari penglihatan. Rangsangan

visual ini dapat dilihat dari gambar, patung, obyek, pola, wujud dsb. Contohnya

ganlbar bunga, melalui garnbar bunga siswa dirangsang untuk melakukan gerak,

bagaimana bentuk bunga kuncup, kemudian dicobakan oleh anak melalui bentuk

gerak tubuhnya. Selalrjutnya bentuk bunga mekar, anak rnelakukan bagairnana

benhrk burga mekar dengan tubuhnya. Melalui rangsangan ini akan muncul

berbagai macam bentuk gerak sesuai dengan keinginan dari siswa sendiri, tanpa

bantuan peniruan dari guru.
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c. Rangsangan Kinestetik atau rangsang Peraba

Maksudnya rangsangan yang dihasilkan dari proses rnelihat gerak itu

sendiri. Anak dirangsang untuk melakukan gerak berdasar gerakan yang

dilihatnya, kernudian menit'u atau mengernbangkan gerak tersebut menurut

irnaj inasi anak tersebut.

d. Rangsangan Gagasan (Idesional)

Maksudnya gerak dirangsang dan dibentuk rnelalui sebuah gagasan atau

cerita. Bila gagasannnya tentang perang, maka gerak yang muncul yang

berhubungan dengan kesan tentang perang tersebut. Gagasan merupakan konsep

kerangka kerja unhlk rnenciptakan tari. Selanjutnya cerita atau kejadian harus

digarnbarkan secara berurutan dalam bentuk naratif.

2. Pengembangan Strategi Pembelajaran Aktif
Untuk dapat memahami sisrva secara lebih rnendalam, maka seorang guru

perlu rnengumpulkan berbagai keterangan atau data tentang siswa yang meliputi

berbagai aspek, seperti: aspek sosial cultural, perkembangan individu, perbedaan

individu, adaptasi, masalah belajar dsb. Daiarn rangka mencari informasi tentang

sebab-sebab rnasalah tersebut maka diperlukan adanya suatu teknik atau metode

pengumpulan data atau fakta-fakta yang terkait dengan permasalahan yang ada.

Salah satu teknik atau metode pengumpulan data atau fakta adalah studi kasus.

Guru hanrs mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya

menyampaikan inforrnasi, melaitrkan juga mendorong para siswa unttil< belajar

secara bebas dalam batas-batas yang ditentukan sebagai anggota kelornpok.

Bilamana dalam proses pernbelajaran, guru mampu mengaktualisasikan tugas-

tugas gllrll dengan baik, marltplr memotivasi, membimbing dan nremberi

kesempatan secara luas untuk memperoleh pengalaman, maka ssiswa akan

mendapat dukungau yang kuat untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan,

namun jika guru tidak dapat tnelaksanakannya, siswa akan mengalami rnasalah

yang dapat rnengharnbat pencapaian hasil belajar mereka.
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Untuk ittt seorang guru yang kreatif akan benrsaha rnenernukan banyak

hal untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar mendapatkan pengalarnan

belajar. Guru berupaya untuk mencari berbagai terobosan atau kiat-kiat tertentu

untuk menguasai pembelajaran, agar tercipta iklim belajar dan mengajar yang

kondusif.

Menari merupakan aktivitas rnotorik. Belajar menari berarti belajar

tentang gerak. Menurut Kirarn (1992:2) "Belajar motorik adalah perubahan

internal dalam bentuk gerak yang dimiliki individu yang disirnpulkan dari

perkernbangan prestasinya yang relatif penrlanen dan ini sernua merupakan hasil

dari suatu latihan". Hal ini didorong dengan menggunakan berbagai strategi

pembelajaran di antaranya dengan mengg,:nakan strategi pernbelajaran aktif.

Hisyam dkk (2008) menyebutkan materi pernbelajaran dengan strategi yang

bervariasi tentunya melibatkan siswa secara aktif. Hal ini dilakukan dengan tujuan

agar siswa mempunyai nilai kemandirian dalam belajar dan kalau bisa diusahakan

untuk menumbuhkan kreativitas sehingga mampu membuat inovasi-inovasi.

Active Learning (belajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk memperkuat

dan nemperlancar stimulus dan respons pesefia didik dalaln pernbelajaran,

sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak rnenjadi hai

yang membosankan bagi mereka. Dalarn pembelajaran tari dengan memberikan

mereka motivasi untuk melakukan dan menemukan gerak pribadinya, sehingga

mereka dapat dihantarkan kepada tujuan pernbelajaran dengan sukses.

Selanjutnya Sukandi (2003: 9) menyebutkan bahwa komponen-komponen

pendekatan 
. 
belajar aktif dalam proses belajar-rnengajar terdiri dari, a)

pengalaman, yaitul langsung mengaktifkan lebih banyak indra daripada harrya

melalrti pendengaran. Artinya lebih banyak nrernpelajari dan mengalami senciiri,

b) interaksi yaitu belajar akan terjadi dan rneningkat kualitasnya bila berlangsung

dalarn sLlasana diskusi dengan orang lain. Dalam konteks pernbelajaran tari sisr.r,a

diajak untuk bersanta-sama dengan teman sejawatnya dalarn menyusun gerak tari

atau gurtt ikut rnenrbantu dalam rneniasilitasi gerak siswa daiarn rnenernukan
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gerak pribadinya Pada saat orang mempertanyakan pendapat kita atau apa yang

kita kerlalan, tnaka kita terpacu untuk berpikir menguraikan lebih jelas lagi

sehingga kualitas pendapat itu rnenjadi lebih baik, c) komunikasi yaitu

pengungkapan pikiran dan perasaan, baik secara lisan rnaupun tulisan, merupakan

kebutuhan setiap manusia dalam rangka mengungkapkan clirinya untuk mencapai

kepuasan.

Selanjutnya Mulyasa (2004:241) rnenyebutkan dalarn metode belajar aktif

setiap materi pelajaran yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan

dan pengalaman yang acia sebelumnya. i,Iateri pelajaran yang baru disajikan

secara aktif dengan pengtahuan yang sudah ada. Agar siswa dapat belajar secara

aktif guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna sedemikian rupa, sehingga

siswa mempunyai motivasi yang tinggi unhrk belajar.
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BAB IIT

MATERI DAN METODE

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Untuk menyelesaikan permasalahan pernbelajaran tari yang dihadapi oleh

guru-guru sDN 05 Bungo Pasang Kecamatan Koto Tangah Kota padang yang

dilakukan dalam pengabdian masyarakat adalah dengan :rremberikan penyuluhan

dan pelatihan mengenai pembelajaran tari kreatif melalui metode eksplorasi

dalarn rarrgka rneningkatkan kualitas pembelajaran tari bagi gunr. Untuk lebih
jelasnya rnaka di bawah ini akan diuraikan gambaran kerangka pemecahan

masalahnya.

Tabel 2: Kerangka Pemecahan Masalah

Pemecahan Masalah
Kondisi

Masih rendahnya pengetahuan guru
tentang pernbelajaran tari kreatif
untuk Sekolah Dasar
Masih rerrdahnya pengetahuan guru
tentang pengalaman gerak tari
berdasar usia

Masih rendahnya pengetahuan guru
aktif

A.
Memberikan penyuluhan tentang
Pengertian Pembelajaran T ari
Kreatif di SD.
Mernberikan penyuluhan tentang
pengalaman gerak tari berdasar usia

Mernberikan penyuluhau tentang
bentuk-bentuk rangsangan agar anak

Masih rendahnya pengetahuan guru
teltang kiat rnenata tari kreatif

Mernberikan penyuluhan tentang
kiat rnenata tari kreatif.

Kondisi Guru B. Pelatihan
Masih rendahnya keterampilan guru
tentang bentuk rangsangan yang
sesuai anak usia Sekolah Dasar

Masih rendahnya keterarnpilan guru
tentang mernotivasi anak untuk
rnen geksplorasi gerak sendiri

Memotivasi guru untuk
mengeksplorasi gerak sendiri

-lr4asih rendahnya keterarnpilan guru tlencontohkan cara mengevaluasi

Mernberikan penyuluhan tentang

Masalah

aran aktif

Memotivasi melalui rangsangan
idesional
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tentang mengevaluasi gerak gerak
Masih rendahnya keterampilan guru
tentang menyusun gerak sehingga
menjadi satu bentuk tari utuh

Mencontohkan cara menyusun gerak
sehingga menjadi satu bentuk tari
utuh

B. Realisasi Pemecahan Masalah

Berdasarkan kerangka pemecahan masalah yang telah diungkapkan di

atas, maka kerangka tersebut direalisasikan dalam bentuk pemberian lnateri

melalui ceramah dan diskusi, kernudian dilanjutkan dengan worshop/pelatihan

bagi guru-guru sDN 05 Bungo Pasang Kecamatan Koto Tangah Kota padang.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul "Pelatihan tari

kreatif melalui metode eksplorasi pada Guru-guru SDN 05 Bungo pasang

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang" ini dilaksanakan di ruang kelas vl SDN
05 Buflgo Pasang, karena di sekolah ini tidak ada ruangan khusus untuk

pernbelajaran tari. Sedangkan waktu pelatihan, karena keterbatasan waktu bagi

tim peneliti, maka waktu pelatihan dipadatkan menjadi dua hari saja yaitu

dilakukan daripagi hingga siang hari.

C. I(HALAYAK SASARAN

Khalayak sasaran dalarn pelatihan ini adalah guru-guru yang mengajar di

SDN No. 05 Bungo Pasang Kecamatan Koto Tangah Kota padang.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka solusi yang

ditawarkan untuk pemecahan masaiah tersebut adalah perlu dilakukan pelatihan

pembelajaran tari kreatif kepada guru- guru di SD tersebut. Dalam pelatilran

tersebut akan ditawarkan rnetode yang akan digunakan.

D. METODE PENERAPAN IPTEKS

ivletode yang ditawarkan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihal
pernbelajaran tari bagi grru-guru di SDN No. 05 Bungo pasang. ini adalah

metode ceramah dart rvorkshop/pelatihan dengan strategi pernbelajaran aktif. Hal

ini dilakukan karena dalarn pernbelajaran tari, guru hanrs tahu terlebih dahulu

tentang konsep pernbelajaran tari yang sesuai dengan satuan pendidikan. Dalan
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hal ini adalah satuan pendidikan Sekolah Dasar, dimana seharusnya guru yant

tuengarahkan siswa melahirkan gerak atau rnengeksplorasi gerak bukan meniru

gerak guru. Jadi siswalah yang mencari gerak sendiri sedang guruhanya sebagai

motivator dan fasilitator. Artinya siswa rnenciptakan gerak sendiri sesuai

kemampuan geraknya, tidak meniru gerak yang telah ada. Di samping itu gruu

harus mempunyai pengalaman gerak sendiri, tentulah dalarn hal ini guru harus

dapat mendemonstrasikan pengalaman kreatif tersebut. Sedangkan strateginya

adalah strategi pembelajaran aktif dengan menggunakan rallgsangan ideasional/

cerita yang inernungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yaitu antara guru dan

siswa dan antara siswa dengan sisrva. Interaksi yang terjalin dengan baik akan

mernbanhr siswa dalam membangun sendiri kemampuan gerak yang dimiliki.

Membantu dalam mernilih berbagai penemuan gerak yang muncul dari tubuhnya.

Memberikan contoh gerak agar terangsang untuk mernunculkan gerak pribadi,

Pembelajaran ini menuntut keaktifan siswa dan guru. Guru berperan sebagai

motivator dan fasil itator.

a. Ceramah

Materi yang diberikan pada ceramah yaitu tentang teori pembelajaran tari

kreatif . Adapun materi yang diberikan meliputi;

1) Pengertian Pembelajaran Tari Kreatif di SD

2) Perkembangan Pengalaman Gerak Tari Berdasar Usia

3) Bentuk-bentuk Rangsangan Agar Anak Bergerak

4) Strategi Pernbelajaran Aktif

5) Kiat menata tari pendidikan

Untuk terlaksananya pernbelajalan tari kreatif dengan baik, rnaka guru

harus mempunyai kemampuan dalam pernbelajaran tari dan mampu memotivasi

peserta didik.

l) Kemampuan guru dalarn pembelajaran tari
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Kemampuan gLlru sangat diperlukan dalarn mengoptimalisasikan

pernbelajaran sehingga mampu rnenggugah pikiran, perasaan dan

keterampilan dalam pembelajaran tari. Hal tersebut segera dipecahkan

yaitu dengan metiumbuhkan kreativitas siswa dalam pernbelajaran tari di

Sekolah Dasar rnulai dari kelas rendah sarnpai kelas tinggi. Jika hal

tersebut dilakukan, rnaka tujuan pembelajaran akan tercapai. unhrk

tercapainya tujuan tersebut, maka guru sebagai pengelola pen:belajaran

haruslah berupaya untuk melaksanakan pembelajaran dengan cara

nrernahami hal-hal yang dirasakan, diciengar dan diinginkan siswa,

sehingga mampu menggerakkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam

belajar tari.

2) Memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan gerak yang

dimiliki.

3) Membirnbing siswa untuk melakukan eksplorasi gerak agar tumbuh

kesadaran akan tubuh sebagai media ekspresi.

4) Mernbantu siswa untuk rnengungkapkan gerak pribadinya, sehingga siswa

menyadaraibahwa menari itu tidak sulit dan bahkan menyenangkan.

5) Menjelaskan bahwa menari bisa dilakukan oleh siapa saja, baik laki-laki

maupun perempuan

6) Menjelaskan bahwa menari dapat memupuk rasa percaya diri, aktualisasi

dan kreativitas.

b. Workshop/pelatihan

Adapun prosedur yang dilakukan dalam workshop rneliputi,

I ) Pernanasan

Instruktur mengajak guru-guru untuk meiakukan gerak pernanasan

yang berguna untuk kesiapan grru secara fisik dan mental.

2) Memotivasi rnelalui ratlgsangan
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Dalam hal ini akan dilakukan melalui rangsangan ideasional/gagasan

yang bertujuan untuk rnemberikan pengalaman awal. untuk merangsang

pemikiran dan tindakan siswa dalam rnelahirkan gerak, rangsangan yang

digunakan adalah rangsangan ideasional melalui cerita. Ide cerita yang

diarnbil sesuai dengan lingkungan Sekolah Dasar 05 Bungo pasang yang

lokasinya terletak berdekatan dengan stasiun kereta api Tabing Padang, rnaka

tema yang diambil adalah "naik kereta api". Acapun bagian dari isi centa

yang akan dijadikan rnotif-rnotif gerak seperti berikut, berjalan ke stasiun-

mernbeli karcis, rnenyerahkan karcis, melihat pemandangan, turun kereta api,

bergembira dipantai.

Pernberian rangsangan ini rnerupakan upaya gurrr dalam memotivasi

sisrva unhrk melahirkan gerak. Nasution (1986: 79) mengungkapkan, rnakin

tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pernbelajaran itu. Motivasi akan

menentukan intensitas usaha siswa.

3) Fksplorasi;

Guru-grrru diajak unhrk menemukan gerak sendiri rnelalui eksplorasi

atau penjelajahan gerak yang sesuai dengan ide cerita yarrg telah dikemukakan

di atas. Dalarn hal ini instruk'trr rnernbirnbing dan memotivasi gurrr-grrn

dalam menemukan gerak pribadinya sampai mereka mampu rnengarnbil

keputusan dalarn menemukan gerak yang kreatif sebagai ungkapan perasaan

mereka. Dengan adanya metode eksplorasi ini, guru-guru mendapat

pengalarnan secara langssturg bagaimana cara melahirkan gerak mereka

sendiri sesuai dengan imajinasi mereka.

4) Evaluasi gerak

Mernbimbing guru dalam rnengambil keputusan dari hasil eksplorasi

gerak rnenjadi gerak kreatif yang sesuai dengan kemampuan motorik siswa.
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Instruktur mengevaluasi gerak yang telah dieksplorasi guru dengan cara

menstilir gerak rnelalui pengembangan dari aspek tenaga, ruang dan waktu.

5) Menyusun gerak sehingga rnenjadi satu bentuk tari utuh

Membirnbing Brru untuk menyusun gerak yang telah ditemukan

sebagai hasil cksplorasi dan evaluasi gerak menjadi satu bentuk tari yang

utuh.
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BAB IV

I{ASTL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pernbelajaran tari kreatif telah dilaksanakan selama dua hari di SDN
No' 05 Bu,go Pasang Kecamatan Koto Tangah Kota padang. Adapun proses
pelaksataannya dirnulai dari acara pembukaan setenrsnya penyuluhan dalarn bentuk
ceramah dan diskusi kemudian pelatihan/workshop.

A. HASIL P4NGABDIAN

1. Deskripsi Pelaksanaan pengabdian

Sebagairnana telah dijelaskan pada proposal pengabdian bahwa pelatiiran ini
dilaksanakan untuk guru'guru SDN No. 05 Bungo Pasang Kecamatan Koto Talgah
Kota Padang, namun karena lokasi sDN 05 berada satu komplek dengan tiga SDN
lainnya rnaka sekolah yang ada di komplek ini juga berminat mengikuti pelatihan ini.
Adapun SD yang juga mengikuti pelatihan ini adalah guru-guru dari SDN no 17

Bungo Pasang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Keiornpok pengabdian sar:gat

berbahagia ka'ena pelatihan ini juga menarik juga bagi guru SDN no 17 tersebut.
Untuk lebih jelasnya baiklah al;an dijelaskan masing- masing kegiatan tersebut.

d. Pembukaan

Pada saat acara pembukaan ini Afifah Asriati, S.Sn., M.A selaku ketua Tirn
Pelaksana pengabdian langssung sebagai pengarah acara, beliau menyampaikan
terirna kasih atas kehadiran dan kesediaau kepala sekclah beserta guru-guu atas

kesediaan rnereka tneneritna program pelatihan ini. Juga disampaikan tujuan
diadakan prograln ini adalah untuk berbagi ilmu dengan guru-guru. Sebagairnana

diketahui tugas dosen di perguruan tin-egi adalah melaksanakan Tri Danna perguruan

Tinggi yang terdiri dari pengajaran, peneiitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Program pelatihan ini adalah termasuk kepada unsur pengabdian kepada masyarakat.
Jadi tugas dosen tidak hanya sebagai pengajar saja tapijuga melakukan penelitial dan
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hasil penelitian tersebut disosialisassikan kepada masyarakat. Kegiatan pelatihan

yang dilaksanakan di SDN No. 05 Bungo Pasang Kecamatan Koto Tangah Kota

Padang.ini adalah salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat.

Program ini dilakukan dengan dilatarbelakangi oleh karena pernbelajaran tari

yang selama ini dilakukan guru tidak sesuai dengan usia anak sekolah dasar, baik

dililrat dari materinya ataupun metodenya. Ilmu baru atau pengetahuan baru yang

akan diberikan yaitu mengenai materi dan metode yang cocok diberikan kepada siswa

Sekolah Dasar, Selama ini anak usia SD disuruh meniru gerak guru, sehingga ticlak

ada kreativitas dari anak. Untuk itulah perlunya dilakukan pelatihan tari keatif ini.

Dalarn hal ini guru-guru dirangsang untuk mengeksplorasi gerak sendiri, inshuktur

akan mengevaluasi mana yang sesuai dengan alur cerita dan menyusunnya rnenjadi

sebuah tarian. Materi ini rnerupakan hasil penelitian 52 ibu Yuliasrna, S, pd., M.pd di

Universitas Negeri Padang.

Kemudian dilanjutkan dengan memperkenalkan Tirn pengabdian yang terdiri

dari Yuliasma, S. Pd., M.Pd. sebagai pemateri utama atau nara sumber iltama, beliau

adalah kandidat doktor dalam bidang pembelajaran tari untuk anak-anak, dan telah

sering melakukan workshop teittang pembelajaran tari kreatif. Beliau juga adalah

pengajar /dosen di PGSD UNP, PGSD Universitas Bung Hatta, PGSD ,Aisyia|,

PGSD TIMSB dan PGSD Adzkia. Alggota pelatihan pertamasekaligus sebagai nara

sumber kedua adalah ibu Dra Desfiami, M.Hurn. Beliau juga sebagai pengajar di

PGSD UNP dan PGSD Universitas Bung Flatta dan PGSD Adzkia dan sering rnenjadi
juri dalam berbagai festival tari anak.
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Gambar 1: Pembukaan Pelatihan Tari Kreatif rnelalui metode eksplorasi pada
Guru-Guru sDN 05 Bungo Pasang Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang Tanggal 5 Desember 2015 terlihat ketua pelaksana
memberikan kata Sambutan.

Acara selanjutnya sepatah kata dari kepala sekolah sDN 05 Bungo pasang

yaitu Ibu Salmayenti, M.Pd. Beliau menyatakan sangat menyambut baik program

ini dan befterima kasih telah dipilihnya sekolah ini sebagai tempat dilakukannya

program pengabdian ini.

b. Ceramoh dan Diskusi

setelah acara pembukaan selesai, selanjutnya diberikan materi

pernbelajaran tari kreatif melalui metode ceramah. Materi ceramah disarnpaikan

oleh Yuliasrna S.Pd., M.Pd. Dirnulai dari pengertian tari oleh Soedarsono, tari

adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui gerak yang ritmis dan

indah. Jadi tari merttpakan ekspresi jirva. Kalau yang menari adalah anak*anak

tentunya merupakan ekspresi jiwa anak-anak. Bagaimana bentuk gerak yang

didemonstrasikan anak itu merupakan ekspresinya. Tidak ada yang salah dengan

gerak tari yang dilakukan oleh anak, karena itu merupakan ekspresinya. Jadi

bukan guru yang rnenga-iarkan gerak kepada anak, tapi anak sendirilah yang
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menemukan gerak yang sesuai dengeur irnajinasinya dan kemampuan motoriknya.

hilah yang dimaksud gerak kreatif.

Tidak selnua gerak dapat dikatakan tari. Gerak yang mana yang dapat

dikatakan tari? Adalah gerak yang telah distilir sehingga terlihat indah. Untuk

mengevaluasi gerak keseharian menjadi gerak tari yang indah perlu dilihat dari

tiga unsur gerak yaitu ruang, waktu, dan tenaga. Gerak keseharian bisa menjadi

indah apabila telah diolah salah satu dari ketiganya atau ketiga-tiganya tergantung

bentuk gerak.yang telah dilahirkan oleh anak-anak tersebut.

Bagaimana strategi guru dalarn pernbelajaran tari agar anak kreatif? Guru

harus berperan sebagai rnotivator. Srnith menyatakan ada empat macam bentuk

rangsangan dalam gerak tari, 1) rangsang idesional,2) rangsang kinestetik,3)
rangsang visual, dan 4) rangsang auditif. Dari keempat rangsangan di atas yang

paling cocok diterapkan pada satuan pendidikan SD adalah rangsangan idesional

rnelalui cerita. Guru memilih terna tari sesuai keadaan lingkungan dimana

sekolah tersebut berada. Setelah tema ditemukan, kemudian dibuat alur ceritanya,

setelah itu mulai rnelahirkannya rnelalui gerakan.

Bagaimana cara melahirkan geraknya? Bagaimana cara menyusull
geraknya? Nanti akan dicontohkan dalam rnateri workshop/pelatihan.
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Gambar 2: Yuliasma, S. Pd., M. pd. Selaku instruktur/narasumber sedang
memberikan materi tentang pernbelajaran Tari Kreatif.

Selanjutnya ceramah yang disampaikan oleh ibu Dra Desfiarni, M.Hum

dengan materi metode eksplorasi dan kiat mengembangkan gerak berdasarkan

unsur gerak ruang, waktu dan tenaga.

Gambar 3: Dra Desfiarni, Ivl.Hum selaku instruktur/narasumber sedang
lnemberikan nlateri tentang metode eksplorasi.

I
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Gambar 4: Salah seorang guru mencoba mengembangkan gerak dari segi

ruang

Selesai ceramah selanjutnya dilakukan diskusi. Peserta diberi kesempatan

untuk bertanya baik berhubungan dengan materi ataupun masalah-masalah yang

pernah dihadapi oleh guru dalam pembelajaran tari di sekolah. Peserta ada yang

bertanya sesuai tema ada tidak sesuai densan tema ataupun masalah-masalah

yang pemah dihadapi oleh guru dalam pembelajaran tari di sekolah.

Setelah ceramah oleh ibu Yuliasma, acara selanjutnya diskusi yang

dipandu oleh ketua pelaksana. Ketua pelaksana mernpersilakan peserta untuk

mengajukan pertanyaan seputar materi yang telah diberikan. Nampak guru-guru

agak antusias untuk bertanya. Adapun pertanyaan yang diajukan adalah:

l. Ibu Salmayenti: Kenapa dalam setiap lomba yang diadakan selalu tari

bentuk? padahal seperti ibu nyatakan tadi seharusnya tari untuk anaak

SD adalah tari kreatif dimana geraknya sesuai usia anak. Pertanyaan

kedua, bagaimaru cam lnenghilangkan rasa malu dan memupuk

percaya diri?

2. Bapak Marjohan Hadidi:
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a. Apakah melalui tari ekspresif dapat meningkatkan prestasi?

b. Apakah ada kurikulum ekspresifY

c. Bagaimanaa bentuk evaaluasi?

3. Bapak Syukri April:

a. Apakah perbedaan tari kelas tinggi dengan kelas rendah?

b. Bagaimana menyesuaikan musik dengan tari? bagaimana kalatr

lagu yang sedang hit?

c. Bagaimana cara meningkatkan anak suka iagu daerair?

c. lltork Shitp

Untuk lebih mengertinya guru-guru terhadap pembelajaran tari kreatif,

maka perlu dilakukatr pelatihan dalarn bentuk workshop atau pra-ktek.

1) Penjelasan proses workshop

Sebelum memulai workshop, instruktur terlebih dahutu menjelaskan

lan gkah - lan gkah yan g akan ditempuh selama worksh op. Lan gkah- lan gkalrnya

adalah pemanasan, memilih tema, membuat alur cerita,rnengeksplorasi gerak,

mengevaluasi gerak, dan terakhir menyusun gerak menjadi satu tarian.

Gambar 5: Ibu Yuliasma, S. Pd., M.Pd sedang menjelaskan langkah-
langkah pelaksanaan workshop
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2) Pemanasan

Pemanasan yang dipandu oleh instruktur dalam hal ini dilakukan oleh

ibu Yuliasma, s. Pd., M.pd. pemanasan dilakukan mulai dari kaki,

selanjutnya badan tangan dan terakhir kepala. pada waktu pemanasan ini
terlihat guru-guru bersemangat rnelakukan gerak. Seperti terlihat dari garnbar

berikut.

Garnbar 6: Guru-guru sedang rnelakukan gerak
pemanasan pada kakr

Gambar 7: Terlihat Guru-guru sedang rnelakukan pemanasan
gerak kepala
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3) Memilih tema

Bersarna gtlru-guru, insfuuktu mencari terna yang cocok untuk kelas

tinggi dan kelas rendah. Adapun terna disarankan adalali yang berhubungan

dengan aktifitas sehari-hari yang sering dilihat oleh guru-gum di Bungo

Pasang ini.

Setelah dilalukan diskusi tentang tema yang cocok, maka dipihlah

tema yang berhubungan bertamasya. Adapun judul tarinya adalah

"Bertamasya ke kebun teh" untuk kelas tinggi. Sedangkan untuk kelas rendah

dipilih tema "Naik kereta Api.

4) Membuat alur cerita

Setelah tema disepakati selanjutnya, guru mendiskusikan alur cerita sesuai

kelas rendah dan kelas tinggi.

Gambar 8: Terlihat guru-guru kelas rendah sedang berdiskusi
menemukan terna dan menentukan alur cerita
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Gambar 9: Terlihat guru-guru kelas tinggi sedang berdiskusi
menemukan tema dan menentukan alur cerita

Setelah itu masing-masing kerornpok kelas rendah dan kelas tinggi
mempresentasikan alur cerita yang telah mereka diskusikan. Gambar berikut
memperlihatkan menyarnpaikan alur cerita oleh salah seorang guru.

Gambar l0: Terlihat salah seorang guru kelas rendah sedang
menyampaikan alur cerita kepada peserta pelatihan
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Garnbar I l: Terlihat salah seorang guru kelas tinggi sedang
mernbacakan alur cerita.T(e kebun Teh,,

5) Eksplorasi

Setelah semua peserta pelatihan sudah mengetahui tema dan alur tari,

rnaka selanjutnya instruktur menyuruh peserta untuk mengeksplorasi gerak

sesuai tema yang telaah dipilih. pasa saat ini terlihat guru-guru bersemangat

mengeksplorasi atau mencari gerak. Muncullah berbagai macam bentuk gerak

sesuai dengan irnajinasi guru-guru tersebut.

Garnbar 12: Guru- gum kelas rendah sedang mengeksplorasi gerak
pergi ke stasiun kereta api
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Garnbar l3: Guru -guru kelas tinggi sedang mengeksprorasi gerak naik

bus

6) Mengevafuasi Gerak

Flasil eksplorasi gerak yang tekah didernonstrasikan guru-guru adi
kemudian dievaluasi oleh instruktur. Dari evaluasi tersebut agar terlihat indah

dikembangkan geraknya dari aspek ruang, waktu dan tenaga.

Gambar l4: Instruktur/narasumber mengevaluasi gerak
seorang guru yang mendemonstrasikan hasil
eksplorasi geraknya, sedangkan guru-guru
lainnya mernperhatikan.

29

ffi

.3



u

Gambar 15: salah seorang grml menampilkan hasil eksplorasi
geraknya dan Iangsung dievaluasi oleh instruktur

Dari beberapa bentuk gerak yang muncul masih terlihat gerak yang

wantah seperti gerak pantomim. Instruktur memberitahu bahr.va gerak yang

akan dipilih adalah gerak yang telah stilir Selanjutnya guru-guru mencoba

lagi memperindah gerak dengan cara rnerubah baik dari segi ruang, waktu

ataupun tenaga.

Garnbar l6: Dua orang gunr kelas rendah yang geraknya ternilih
rnenjadi salah satu alur cerita sedang rnendemonstrasikan
hasil eksplorasi gerakny a y ar,g te laah dievaluas i
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Gambar 17: Suorang gum kelas tinggi dan kepala sekolah yang
geraknya terpilih menjadi salali satul alur cerita sedang
mendemonstrasikar hasil eksplorasi geraknya yang telalr
dievaluasi

Setelah gerak hasil eksplorasi gerak di evaluasi oleh instruktur, kemudian

peserta disuruh menirunya kemudian dilakukan secara berkelornpok

Garnbar l8: Peserta rnenarnpilkan tari secara berkelompok
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Garnbar 19: Peserta guru-gunr kelas rendah menampilkan tari secara
berkelompok.

Gambar 20: Peserta glrru-grru kelas tinggi menampilkan tari secara
berkelornpok.

7) Menyusun gerak

Setelah muncul gerak yang telali distilir, rnaka instmktur rnernilih
gerak yang cocok disusun rnenjadi satu pola gerak naik kereta api dari
berbagai bentuk gerak yang telah distilir tadi. Rangkaian tari "naik kereta api

yang telah tersusun sesuai cerita yaitu berjalan ke stasiu, membeli karcis
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Gambar 21: Instruktur sedang mendemonstrasikan cara rlenyususn gerak

Gambar 22: Instruktur sedarrg mendemonstrasikan cal? menyusun gerak

Garnbar 23: Guru- guru dan mahasiswa sedang mendemonstrasikan
gerak yang telah tersustur
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Gambar 24: Guru-guru kelas rendah sedang rnenarnpilkan karya tari
"naik kereta api" ciptaan mereka.

Gambar 25: Guru-guru kelas tinggi sedang mendemonstrasikan karya
tari "ke kebun teh,'hasil ciptaan mereka.

Setelah semua gerak tersusun sesuai alur cerita, selanjutnya Bapak

Erfan, s. Pd., M.Pd rnenjelaskan mtisik yang sesuai dengan gerak tari yang

telah disusun. Musik yang sesuai untuk mengirirrgi tarian siswa sekolah dasar

adalah lagu anak-anak atau boleh juga rnusik sederhara dengan ritrne yang

tetap. Untuk menyesuaikan gerak dengan musik, dihitturg dulu berapa ketukan

rnusiknya kernudian disesuaikan dengaan hitungan tarinya. Ini dicoba

berulang-ulang, sehingga cocok antara gerak dan musik iringan.
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Garnbar 26: Bapak Erfan S.Pd., M.pd sedang mengiringi tarian yang
disusun oleh guru-guru

Dalarn pelatihan ini, yang pertama berlatih dengan iringan musik

adalah guru-guru kelas rendah dengan iringan lagu Naik Kereta Api, pelangi-

pelangi, dan Naik Delman. Setelah dicobakan beberapa kali dengan iringan

tiga lagu tersebut, akhirnya guru-guru menyatakan kalau lagu Naik Delman

lah yang paling cocok dengan gerak tari yang telali rnereka ciptakan bersania.

Selanjutnya kelompok guru-guru kelas tinggi rnelakukal bersama-

sama sambil diiringi nyanyian Kaparak Ttngga.

' Terakhir guru-guru disuruh mengulang kembali urutan tari dari awal

sampai akhir beberapa kali sambil dibantu oleh mahasiswa yang telah dipilih
sebagai pernbantu pelaksana pengabdian.

d" Penufitp

Setelah selesainya penampilan pertelompok, maka berakhirlah pelatihan

ini. Selanjutnya diadakan acara penutupan. Acara penutupan dimulai dengan

sambutan dari ketua tirn pelaksana Afifah Asriati, S. sn., M.A. Diucapkan

terima kasih kepada guru-guru yang telah menyediakan waktu untuk hadir

selama dua hari di sela-sela kesibukan menghdapi ujian dan memeriksa hasil

ujian untuk melaksanakan pengabdian yang dilaksanakan di sekolah ini.

Diharapkan materi yang diberikan dapat diterapkan atau diirnplementasikan di
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kelas. Atas nama tirn pengabdian memohon maaf atas segala kesalahan atau

salah dan janggal selama pelaksanaan pelatihan.

Selanjutnya sambutan dari kepala sekolah. Ucapan terima kasih oleh
Kepala sekolah atas dipilihnya sekolah ini menjadi tempat pengabdian dari

Lit'{P' Kepala sekolah masilr berharap kalau junrsan Sen<iratasik FBS LiNp
rnernberikan pelatihan di sekolah ini dengan materi yang berbeda. Dinyatakan

oleh kepala sekolah bahwa materi pelatihan ini sangat cocok dengan perasaan

guru, dan kebutuhan di sekolah. Mohon maaf atas kekurangan pelayanan

selama berada di SDN 05 Bungo pasang.

2. Hasil Proses Pelatihan

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses pelatihan, telah terlihat
beberapa hasil pengabdian kepada masyarakat ini. Berikut akan dideskripsikan hasil
dari proses tersebut.

Selarna pelatihan guru-guru terlihat sangat antusias mendengarkan rnateri
yang diberikan baik melalui ceramah maupuu melalui pelatihan/v,,orkshop. Gum=guru

kelihatan tekun dan serius mendengarkan materi pernbelajaran tari kreatif. Ini dapat

dibuktikan pada tahap diskusi mereka sangat anfusias untuk bertanya.

Pada saat workshop, gunr-guru nampak bersemangat melakukan gerak,

dimulai waktu pemanasan. Guru-guru nampak serius melakukan gerak pemanasan,

pada gerak tertentu mereka tertawa sarnbil tetap rnelakukan gerak tersebut.

Selanjutnya pada waktu mernilih tema dan membuat alur cerita, mereka berdiskusi

dengan serius membentuk dua kelompok, yaitu kelompok kelas rerrdah dan kelompok

kelas tinggi.

Kemudian saat instruktur memotivasi guru untuli rnengeksplorasi gerak sesuai

tema dan alur vang telah disepakati, nampak mereka berusaha mengekplorasi gerak

sesuai kemampuan masing-masing. Kalau ada gerak temannya yang agak lucu, rnaka

mereka menertawakannya. Di antaranya ada yang berusaha sendiri dan ada jsga yang
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rneiihat-iihat temamva bergerak kemudian ditiru atau dikernbangkan lagi. Begitu
juga halnya saat geraknya dievaluasi oleh inshuktur, guru-guru tersebut tidak rnerasa

tnalu, mereka sangat percaya diri dengan hasil eksplorasi mereka. Terakhi," setelah
gerak sudah tersusun sesuai altr cerita, guru-guru disuruh menarnpilkan tari yang
telah mereka susun secara utuh, terlihat guru-guru tersebut melakukan gerak dengan
ringan tanpa beban seolah-olah menjadi penari anak-arak yang sebenarnya.

Untuk lebih jelasnya hasil pengabdian berupa pelatihan ini, baiklah dilihat
tabel berikut:

Tabel 3: Hasil Pengabdian

Masalah Pemecahan Masalah Hasil

Masih rendahnya
pengetahuarl guru
tentang pembelajaran
tari kreatif untuk
Sekolah Dasar

Memberikan peny'uluhan
tentang Pengertian
Pembelajaran Tari
Kreatif di SD,

Gunr dapat
meningkatkan
pengetahuannya
tentang pembelajaran
tari kreatifdi sekolah
dasar

Masih rendahnya
pengetahuan guru
tentang pengalaman
gerak tari berdasar usia

Memberikan penl.uluhan
tentang pengalaman
gerak tari berdasar usia

Guru dapat
nreningkatkan
pengetahuannya
tentang pengalaman

tari berdasar usia
Masih rendahnya
pengetahuan guru
tentang benhrk-bentuk
rangsangan agar anak
bergerak.

Memberikan penyuluhan
tentang bentuk-bentuk
rangsangan agar anak
bergerak ntelalui
eksplorasi

Masih rendahnya
pengetahuan gtru
tentang strategi
penrbelajaran aktif

Mernberikan penyuluhan
tentang strategi
pembelajaran aktr'f

Guru dapat
meningkatkan
pengetahuannya
tentang strategi

aran aktif
Masih rendahnya Memberikan penyuluhan

tentan kiat rnenata tari
Gtu'u dapat

Guru dapat
meningkatkan
pengetahuannya
tentang bentuk-bentuk
rangsangan melaalui
eksplorasi agar anak
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tentang kiat menata
tari.

pengetahuannya
tentang kiat menata
tari.

B. Pelatilian
Masih rendahnya
keterarnpilan guru
tentang bentuk
rangsangan yang sesuai
anak usia Sekolah
Dasar

Memotivasi rnelalui
rangsangarr idesional

Meningkatnya
keterarnpilan gtiru
tentang bentuk
rangsangan idesional

Masih rendahnya
keterarnpilan guru
tentang memotivasi
anak untuk
mengeksplorasi gerak
sendiri

Memotivasi guru untuk
rnengeksplorasi gerak
sendiri

Meningkatnya
keterampilan grrru
tentang memotivasi
anak untuk
mengeksplorasi gerak
sendiri

Masih rendahnya
keterarnpilan guru
tentang mengevaluasi

JgIqK

Mencontohkan cara
mengevaluasi gerak

Meningkatnya
keterarnpilan gunr
tentang mengevaluasi
gerak

Masih rendalmya
keterampilan guru
tentang menyusun
gerak sehingga menjadi
satu bentuk tari utuh

Mencontohkan cara
men) lsun gerak sehingga
menjadi satu bentuk tari
utuh

Meningkatnya
keterampilan guru
tentang menyusun
gerak sehingga menjadi
satu bentuk tari utuh

Masih rendahnya
kemampuan g*u untuk
menyesuaika gerak tari
dengan musik

Merrcontohkan cara
memilih musik sesuai
dengan gerak tari yang
telah disusun.

Meningkatnya
keterampilan guru
dalam rnemilih musik
yang sesuai dengan
gerak tari

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan

bahwa hasilnya belurn tnaksirnal- namun dernikian sudah ada peningkatan

pengetahuan dan keterarnpilan tentang pembelajaran tari kreatif, Mereka yang

selama ini tidak pernah menari sudah berani untuk menari. Mereka yang selama

ini tidak mau melakukan gerak tari sewaktu ada pelatihan mau melakukannya

dengan yakin. Mereka yang selama ini beranggapan bahwa grelatih tar.i hanya
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bagi orang yang pandai menari saja ternyata tidak benar. Semua orang bisa

mengaiar tari asal mau. Mereka yang selama ini merasa tidak akan bisa

melahirkan gerak untuk tari ternyata bisa. Mereka sudah mengetahui rnateri apa

yang sesuai dengan usia anak. Mereka bersemangat untuk rnengeksplorasi gerak

walattpun belurn maksilnal. Mereka sudah tahu bagaimana cara menyusun gerak-

gerak tersebut menjadi sebuah gerak tari yang tersusun dengal i1dah. Mereka

bahkan menyatakan berani untuk menerapkannya pada pembelajaran tari di l<elas.

Berdasarkan hasil pelatihan yang mengambil terna ..Naik kereta api,,

sesuai dengair teori yang dinyatakan oleh Laban dalam M Jazuli (2012) yang

menjelaskankan beberapa tema tari yang cocok untuk kelas 1 sampai kelas 3

adalah:

1. Tari yang disusun berdasarkan permainan anak keseharian
(dolanan).
Tari vang disusun atas dasar teks lagu.
Tari yang disusun atas dasar lagu.
Imitasi gerak dalarn kehidupan sehari-hari.

lo
nalkarr-tari-anak. htrn I)

Dalam pelatihan t'ni guru-guru peserta pelatihan memilih telna tentang

imitasi gerak dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana telah diuraikan di atas

bahwa tema tari yang dipilih untuk siswa kelas rendah adalah "Naik kereta api".

Tema ini dipilih karena sekolah ini lokasinya berdekatan dengan stasiun kereta

api, sehingga ntereka lebih mudah unhrk menirunya. Dengan demikian terna no 4
yaitu irnitasi gerak dalam kehidupan sehari-hari cocok clengan tema naik kereta

api yang telah dilakukan dalam pen_rabdian ini,

Terakhir pembelajaran tari kreatif bagi siswa Sekolah dasar tidak harrya

agar anak mau bergerak, tapi juga bertujuan untuk media pendidikan. Seperti

dinyatakan oleh M. Jazuli (2012) berikut.

Pelajaran tari bukan bertu.iuan untuk rnernpelajari sikap gerak saja,
namrul juga sikap mental, kedisiplinan, sehingga pendidikan tari itu
menjadi rnedia pendidikan. Dalarn bukunya tentang pendidikan Ki

2

3

4
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Hadjar Dewantara menyebutkan bahwa tari anak-anak akan memberi
pengaruh terhadap ketajaman pikiran, kehalusan rasa dan kekuatan
kemauan serta mernperkuat rasa kemerdekaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat daram bentuk
pelatihan yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpurkan bahwa;

1' Guru-guru sudah rneningkat pengetahuannya tentang pembelajaral tari
kreatif yang rneliputi pengertian pernbelaj aran tafi kreatifl gerak tari yang

sesudi dengan usia anak, empat macam bent*k rangsang gerak, strategi
pernbelajaran aktif, dan kiat menata tari untuk anak.

2' Guru-guru sudah meningkat keterampilannya dalam pembelajaran tari
kreatif yang rneliputi, cara memilih tema tari, membuat alur tari,
mengeksplorasi gerak berdasarkan alur cerita aktivitas kehidupan sehari-
hari, memotivasi meralui rangsangan, mengevaruasi gerak sehingga
menjadi gerak tari yang mempunyai unsur indah dan ritmis, dan

rnenyusun gerak menjadi satu tarianyang utuh.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengabdian kepatla rnasyarakat yang telah dilakukal
pada guru-guru SDN 05 Bungo pasang, rnaka dapat dikemukakan saran dan
rekomendasi untuk tindak lanjut seperti berikut;

l. Guru-guru perlu rneningkatkan keterarnpiran mereka dararn

mengeksplorasi gerak sesuai dengan tema cerita yang dirancang.

2. Guru-gtu'u perlu rneningkatkan keterampilan mereka dalarn

mengevaluai gerak yarlg sesuai dengan tema cerita yang dirancang.
3' Guru-guru perlu meningkatkan keterampilan mereka dalarn rnenyusun

gerak rne,jadi gerak tari yang utuh sesuai dengan tema cerita yang

dirancang.
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4. Guru-gunr dilrarapkan menerapkan pernbelajaran tari kreatif dalarn

pernbelajaran tari di kelas sesuai dengan terna kurikulum satuan

pendidikan.
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Lampiran l. JAFWAL PELATIHAN

SUSUNAN ACARA
PELATIHAN TARI KREATIF MELALUI METODE EKSPLORASI

PADA GURU SDN No. 05 BUNGO PASANG
KECAMATAN KOTO TANGAH KOTA PADANG

A. Pembukaan, Ceramah dan Diskusi

B. Pelatihan

Hari/Tanggal Jam

09.00 -
09.r0

Acara Nara Sumber
Sabtu
s-12-201s

Pembukaan oleh Ketua Tim
Pelaksana

Afifah Asriati, S.Sn., M.A

09.10 -
09.20

Kata sambutan dari Kepala
Sekolah

Salmayenti, M.Pd

Istirahat

Tari Kreatif di Sekolah
Dasar

Panitia

09.30 -
10.t5

Yuliasma, S.Pd., M.Pd

10.15- 11.00 Metode Eksplorasi Dra. Desfiarni, M.Hum.
11.00 -1 1.45 Musik Iringan Tari Untuk

Sekolah Dasar
Erfan, S.Pd., M.Pd

11.4s- 12.30 Diskusi Afifah Asriati, S.Sn., M.A

Hari/Tanggal Jam Acara Nara Sumber

Yuliasma, S.Pd., M.
Pd.

Dra. Desfiarni,
M.Hum.
Afifah Asriati, S.Sn.,
M.A
Erfan, S.Pd., M.Pd.

Senin
14-t2 - 2015

09.00 -
09.10

09.10 -
09.30

09.30 -
10 30

Pelatihan Tari kreatif
rnelalui eksplorasi
- Pemanasan
-Menenhrkan tema

tari
- Menentukan alur
cerita

- Eksplorasi gerak
sesuai alur

- Evaluasi gerak yang
dieksplorasi

10.30 -
10.45

Istirahat Panitia

10.4s -
I1.45

Menyusun tari kreatif
sesuai urutan cerita

Yuliasma, S.Pd., M
Pd.

Dra. Desfiarni,

45

09.20 -
09.30



M.Hum.
Afifah Asriati, S.Sn.,
M.A

11.45 -
12.ts

Penyesuaian gerak
dengan Musik

Erfan, S.Pd., M.Pd.

12.15 -
12.30

Menampilkan tari per
kelompok

Yuliasma. S.Pd., M.
Pd.

Dra. Desfiarni,
M.Hum.
Afifah Asriati, S.Sn.,
M.A

12.30 -
12.45

Penutupan Panitia

Padang,4 Desember 2015

S.Sn., MA
I 106 198603 2002
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Lampiran 2. Foto Peserta, nara sumber dan pelaksana

Gambar 27: Selesai acara pembukaan dan ceramah pelatihan pernbelajaran
tari kreatif pada grrru-guru SDN 05 dan SDN l7 Bungo pasang

Kecamatan Koto Tanmgah Kota padang tim pelaksana foto
bersama dengan peserta pelatihan dan Kepala Sekolah tangal 5

Desember 2015.

Garnbar 28: Selesai acara penutupan pelatihan pembelajaran tari keatif pada
grrru-guru SDN 05 dan SDN 17 Bungo pasang Kecamatan Koto
Tanrngah Kota Padang tim pelaksana foto bersama dengan
peserta pelatihan dan Kepala Sekolah tangal l4 Desernber 2015.

fi'P 11
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Larnpiran 3. DAFTAR HADIR PESSRTA.
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HARI
TANGGAL

DAFTAR HADIR PESERTA

Pelatihan Tari Kreatif Melalui Metode Eksplorasi
Pada Guru SDN No.05 Bungo Pasang
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang

: Sabtu

: 5 Desember 2015
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DAFTAR HADIR PELAKSANA/INSTRUKTUR/NARA SUMBER

Pelatihan Tari Kreatif Melalui Metode Eksplorasi
Pada Guru SDN No. 05 Bungo pasang
Kecamatan Koto Tangah Kota padang

FIARI

TANGGAL
: Senin

: 14 Desember 2015

NO NAMA, JABATAN __ IaI{DA TAr\IGAN
I I anAn Asriati, SSn

I

Ketua Pelaksana

2 Dra Desfiami, M.Hum Anggota l/Instruktur

3. Erfan, S.Pd., M.Pd. Anggota 2/Instruktur

4. Yuliasma, S.Pd., M.Pd Nara Sumber

I-J\
5. RahmJAdhista Pembantu Pelaksana

6. Afnaliya Sari Pembantu Pelaksana
eth^
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HAzu
TANGGAL

DAFTAR HADIR PESERTA

Pelatihan Tari Kreatif Melalui Metode Eksplorasi..

Pada Guru SDN No.05 Bungo Pasang

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang

: Senin

: 14 Desember 2015
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